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pendekatan asosiatif dengan metode sampling jenuh sebanyak 67 responden.
Data dikumpulkan melalui observasi dan angket, lalu dianalisis secara

Kata Kun.ci: kuantitatif menggunakan uji Analisis Outer Model, Inner Model, dan Uji
Masa Ke.zr]a, Hipotesis melalui software PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian
Pl.‘om.031 Jabatan, menunjukkan bahwa Masa Kerja dan Promosi Jabatan berpengaruh
Kinerja Karyawan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, baik secara langsung maupun
Kepuasan Kerja,

melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi. Selain itu, Masa Kerja dan
Promosi Jabatan juga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja, dan
Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

This study aims to examine and analyze the effect of Tenure and Job
Promotion on Employee Performance, both directly and indirectly through
Job Satisfaction as a mediating variable at PT Pegadaian Kanwil 1 Medan. The
research uses an associative approach with a saturated sampling method
involving 67 respondents. Data were collected through observation and
questionnaires, and analyzed quantitatively using Outer Model Analysis,
Inner Model Analysis, and Hypothesis Testing with the help of PLS (Partial
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a significant effect on Employee Performance, both directly and indirectly

through Job Satisfaction. Additionally, Tenure and Job Promotion

= significantly affect Job Satisfaction, and Job Satisfaction significantly
influences Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia merupakan elemen strategis dalam memastikan organisasi
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien (Wulandari & Hamzah, 2019). Kinerja karyawan sebagai
salah satu indikator keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh bagaimana organisasi merekrut,
mengembangkan, dan mempertahankan sumber daya manusianya. Dalam konteks ini, faktor-faktor
seperti masa kerja, promosi jabatan, dan kepuasan kerja sering kali menjadi sorotan karena berkaitan
langsung dengan tingkat produktivitas dan motivasi karyawan. Masa kerja dipandang sebagai akumulasi
pengalaman yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerjaan, sementara promosi jabatan
mencerminkan pengakuan organisasi atas kinerja individu. Di sisi lain, kepuasan kerja menggambarkan
persepsi subjektif karyawan terhadap kondisi kerja, peluang karier, dan imbalan yang diterima, yang
semuanya berkontribusi pada kinerja secara keseluruhan.

Beberapa studi terdahulu telah mengkaji pengaruh masing-masing faktor tersebut secara terpisah
terhadap kinerja karyawan, namun masih terdapat keterbatasan dalam memahami hubungan simultan
dan peran mediasi yang mungkin terjadi di antara variabel-variabel tersebut. Penelitian oleh Prayogi &
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Yani (2021) mengidentifikasi masa kerja sebagai determinan penting kinerja, sementara Ivana et al. (2022)
menyoroti bagaimana lamanya bekerja berdampak pada kemampuan adaptasi dan produktivitas.
Demikian pula, promosi jabatan diakui memiliki pengaruh motivasional yang kuat (Senduk, 2023), dan
kepuasan kerja telah lama dihubungkan dengan peningkatan produktivitas (Tewal, 2015). Namun, belum
banyak penelitian yang secara komprehensif menguji bagaimana kepuasan kerja berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara masa kerja dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan
secara simultan dalam konteks organisasi jasa keuangan milik negara seperti PT Pegadaian.

Kekosongan inilah yang menjadi dasar penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh masa kerja dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan, serta mengeksplorasi
peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan data dari PT Pegadaian Kanwil 1 Medan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya literatur mengenai manajemen sumber daya
manusia serta memberikan rekomendasi praktis bagi organisasi dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan karyawannya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menguji sejauh mana terdapat hubungan atau pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel
intervening. Penelitian asosiatif bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara dua atau lebih variabel,
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019), bahwa pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih, sementara metode kuantitatif berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dan analisis datanya
bersifat kuantitatif atau statistik guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dikembangkan berdasarkan indikator yang telah
diuji dalam penelitian sebelumnya, dan disesuaikan dengan konteks organisasi, yaitu PT Pegadaian
Kanwil I Medan. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada seluruh responden yang memenuhi
kriteria populasi dalam penelitian ini, yaitu seluruh karyawan tetap di lingkungan kantor wilayah
tersebut. Karena jumlah populasi relatif terbatas dan dapat dijangkau secara keseluruhan, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian.

Setiap variabel dalam penelitian ini yaitu masa kerja (X1), promosi jabatan (X2), kepuasan kerja
(2), dan kinerja karyawan (Y) — diukur menggunakan beberapa indikator yang disusun dalam bentuk
pertanyaan tertutup dengan skala Likert. Untuk memastikan keandalan alat ukur, dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas terhadap item pertanyaan yang disusun. Uji validitas dilakukan dengan melihat
nilai outer loading dan nilai Average Variance Extracted (AVE), sedangkan reliabilitas instrumen diuji
menggunakan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Semua tahapan analisis dilakukan
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) melalui software SmartPLS versi terbaru, yang
memungkinkan pengujian model struktural dan pengukuran secara simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data
Validity Konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejaub mana sebuah pengukuran berkorelasi
secara positif dengan pengukuran alternative dari konstruk yang sama. Untuk melihat suatu indikator
dari suatu variabel konstruk adalah valid atau tidak, maka dilihat dari nilai outer loadingnya. Jika nilai
outer loading lebih besar dari (0,7) maka suatu indikator adalah vailid (Hair Jr et al., 2017).
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Tabel 1. Validitas Konvergen
X1.Masa X2. Promosi Y. Kinerja Z.Kepuasan
Kerja Jabatan Karyawan Kerja

X1.1 0.884
X1.2 0.934
X1.3 0.897
X14 0.89¢
X1.5 0.874
X1.6 0.95(
X1.7 0.917
X1.8 0.88¢
X21 0.847
X2.2 0.902
X2.3 0.841
X24 0.86§
X2.5 0.895
X2.6 0.839
X2.7 0.781
X2.8 0.82(
Y.10 0.808
Y.8 0.904
Y.9 0.829
Y1 0.903
Y2 0.894
Y3 0.912
Y4 0.888
Y5 0.877
Y6 0.914
Y7 0.904
Z1 0.83(
Z.10 0.837
Z2 0.823
Z.3 0.798
Z4 0.722
75 0.802
Z.6 0.816
7.7 0.886
78 0.854
Z9 0.821

Berdasarkan hasil analisis outer loading, seluruh indikator pada masing-masing variabel dalam
penelitian ini menunjukkan nilai di atas 0,7. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel Promosi Jabatan, Masa Kerja, Kinerja Karyawan, dan Kepuasan
Kerja adalah valid. Dengan kata lain, setiap indikator memiliki kemampuan yang baik dalam
merepresentasikan konstruk variabel yang diukur, sehingga instrumen penelitian dapat dinyatakan
memenuhi syarat validitas konvergen. Validitas ini memperkuat keandalan model dalam mengukur
hubungan antar variabel secara akurat dalam penelitian ini.

M. Kahdafi Sirait, Rahmat Hidayat, Pengaruh Masa Kerja Dan Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan
Kerja Sebagai Variabel Intervening



384 0O ISSN: 2029-2138 (Online)

Construct Realiability and Validity
Construct Realiability and Validity adalah pengujian untuk mengukur kehandalan/kemampuan
suatu konstruk. Dimana kemampuan/kehandalan suatukonstruk harus cukup tinggi yaitu > 0,6 (Juliandi
et al., 2018).
Tabel 2. Hasil Uji Composite Realibility and Validity

Cronbach's Composite | Average

Alpha rho_A Reliability | Variance

Extracted

(AVE)

X1. Masa Kerja 0.968 0.972 0.973 0.818
X2. Promosi Jabatan 0.945 0.949 0.954 0.722
Y. Kinerja Karyawan 0.969 0.970 0.973 0.782
Z. Kepuasan Kerja 0.945 0.947 0.953 0.672

Sumber : Data diolah SmartPLS 2025

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas komposit, seluruh variabel dalam penelitian ini
menunjukkan nilai di atas ambang batas minimum sebesar 0,600. Variabel Masa Kerja memperoleh nilai
reliabilitas komposit sebesar 0,973, Promosi Jabatan sebesar 0,954, Kinerja Karyawan sebesar 0,973, dan
Kepuasan Kerja sebesar 0,953. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki
konsistensi internal yang tinggi dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini tergolong reliabel, artinya instrumen yang
digunakan mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan konsisten.

Discriminant Validity
Discriminant validity adalah sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk
lainnya (konstruk unik). Untuk mengukur Discriminant Validity dalam software smartPLS adalah dengan
mehhat nilai Heteroit-monotraid Ratio (HTMT) dengan kriteria jika nilai HTMT < 0.90 maka suatu
konstruk Memiliki validitas yang baik (Juliandi et al., 2018).
Tabel 3 Discriminant Validity

X1. X2. Y. Z.
Masa | Promosi Kinerja Kepuasan
Kerja | Jabatan Karyawan Kerja
X1. Masa Kerja
X2. Promosi Jabatan 0.473
Y. Kinerja Karyawan 0.611 0.452
Z.Kepuasan Kerja 0.611 0.671 0.858

Sumber : Data diolah SmartPLS 2025

Berdasarkan hasil pengujian discriminant validity menggunakan nilai Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT), seluruh nilai antar konstruk berada di bawah ambang batas 0,90. Hal ini menunjukkan
bahwa masing-masing konstruk dalam penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang baik. Secara
rinci, hubungan antara Masa Kerja dan Promosi Jabatan memiliki nilai HTMT sebesar 0,473, antara Masa
Kerja dan Kinerja Karyawan sebesar 0,611, serta antara Masa Kerja dan Kepuasan Kerja sebesar 0,611.
Sementara itu, nilai HTMT antara Promosi Jabatan dan Kinerja Karyawan sebesar 0,452, antara Promosi
Jabatan dan Kepuasan Kerja sebesar 0,671, dan antara Kinerja Karyawan dan Kepuasan Kerja sebesar
0,858. Seluruh nilai tersebut < 0,90, yang mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk dalam model
penelitian ini secara empiris berbeda satu sama lain, serta memiliki tingkat validitas diskriminan yang
memadai.

R-Square
Dalam menilai aja model strukturai terlebih dahulu menilai R-Square untuk setiap variabel laten
endogen dengan kekuatan prediksi dari model strukutural. Pengujian terhadap model struktural
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dilakukan dengan melihat nilai R-Square yang merupakan uji goodness-fit model. Perubahan nilai R-Square
dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten
endogen apakah mempunyai pengaruh yang substansive. Nilai R-Square 0,75 (kuat), 0,50 (sedang) dan
0.25 (lemah) (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 4 Hasil Uji R-Square

R Squar¢ R Square

Adjusted
Y. Kinerja Karyawan 0.714 0.700
Z. Kepuasan Kerja 0.519 0.504

Sumber : Data diolah SmartPLS 2025

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh Masa Kerja dan Promosi Jabatan terhadap
Kinerja Karyawan memiliki nilai R-Sguare 0.714 mengindikasi bahwa variabel pengaruh Masa Kerja dan
Promosi Jabatan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 71,4% atau dengan kata lain bahwa model tersebut
termasuk sedang, dan 28,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Bahwa variabel pengaruh
Masa Kerja dan Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja memiliki nilai R-Sguare 0.519 mengindikasi
bahwa variabel pengaruh Masa Kerja dan Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja sebesar 51,9% atau
dengan kata lain bahwa model tersebut termasuk lemah, dan 48,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

F Square

“Uji F-Square ini dilakukan untuk mengetahui kebaikan model nilai F-Square sebesar 0,02, 0,15
dan 0,35 dapat diinterprestasikan apakah prediktor variabel laten mempunyai pengaruh yang lemabh,
medium, atau besar pada tingkat struktural(Ghozali & Latan, 2015)..

Tabel 5 F Square
X1. X2 Y. Ve
Masa |Promosi Kinerja Kepuasan
Kerja [Jabatan Karyawan |Kerja
X1. Masa Kerja 0.079 0.234
X2. Promosi Jabatan 0.054 0.349
Y. Kinerja Karyawan
Z. Kepuasan Kerja 1.121

Sumber : Data diolah SmartPLS 2025

Berdasarkan hasil analisis F-Square, diketahui bahwa masing-masing variabel bebas memiliki
pengaruh yang bervariasi terhadap variabel dependen. Masa Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai F-Square sebesar 0,079, yang menunjukkan efek lemah. Demikian pula, Promosi
Jabatan terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai F-Square sebesar 0,054, yang juga termasuk dalam
kategori efek lemah. Sementara itu, Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan nilai F-
Square sebesar 0,121, yang tergolong dalam efek sedang (medium). Pengaruh Masa Kerja terhadap
Kepuasan Kerja memiliki nilai F-Square sebesar 0,234, yang juga termasuk efek sedang.

Menariknya, Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja (bukan terhadap Kinerja Karyawan
seperti yang tertulis sebelumnya) memiliki nilai F-Square sebesar 0,349, yang mencerminkan efek besar.
Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen, meskipun sebagian besar pengaruh tersebut berada pada
kategori sedang, dengan satu pengaruh yang tergolong kuat. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki
relevansi yang cukup baik dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.

M. Kahdafi Sirait, Rahmat Hidayat, Pengaruh Masa Kerja Dan Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan
Kerja Sebagai Variabel Intervening
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Uji Hipotesis
Pengujian Pengaruh Langsung (Dirrect Effect)
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Gambar 1 Hipotesis
Tabel Hipotesis Pengaruh Langsung (Dirrect Effect)

Pengujian hipotesis terhadap pengaruh langsung dilakukan untuk menguji apakah suatu variabel
independen secara langsung memengaruhi variabel dependen tanpa melibatkan variabel perantara.
Dalam pengujian ini, arah dan signifikansi pengaruh dilihat melalui nilai koefisien jalur (path coefficient)
dan nilai probabilitas (P-Value).

Jika nilai koefisien jalur bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel
independen akan diikuti oleh peningkatan pada variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai koefisien
jalur bernilai negatif, maka peningkatan pada variabel independen justru akan diikuti oleh penurunan
pada variabel dependen. Interpretasi ini merujuk pada panduan yang diberikan oleh Hair Jr et al. (2017)
dalam analisis model struktural.

Selanjutnya, signifikansi pengaruh ditentukan berdasarkan nilai probabilitas (P-Value). Apabila
nilai P-Value < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dan dependen. Namun jika nilai P-Value > 0,05, maka hipotesis nol (Ho)
diterima, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel
tersebut.

Tabel 6 Pengujian Hipotesis

Original | Sample | Standard T Statistics P
Sample (O)| Mean (M)| Deviation | (O/STDEV) | Values
(STDEV)

X1. Masa Kerja -> Y. 0.189 0.199 0.080 2.360 0.019
Kinerja Karyawan
Xl. Masa Kerja -> Z. 0.378 0.367 0.148 2.552 0.011
Kepuasan Kerja
X2. Promosi Jabatan -> Y. -0.162 -0.159 0.067 2410 0.016
Kinerja Karyawan
X2. Promosi Jabatan -> Z. 0.462 0.463 0.135 3.415 0.001
Kepuasan Kerja
Z. Kepuasan Kerja > Y. 0.817 0.801 0.085 9.598 0.000
Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah SmartPLS 2025
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung yang ditampilkan dalam tabel, dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam model penelitian ini menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen, baik secara langsung maupun positif, dengan satu pengecualian
dalam arah pengaruh. Berikut ini uraian naratif dari masing-masing hasil:

Pertama, masa kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,189 dan nilai P-Values sebesar 0,019 (lebih kecil
dari 0,05). Artinya, semakin lama masa kerja seseorang, maka kinerjanya cenderung meningkat secara
signifikan.

Kedua, masa kerja juga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, dengan koefisien jalur sebesar 0,378 dan nilai P-Values sebesar 0,011. Hal ini mengindikasikan
bahwa karyawan yang memiliki masa kerja lebih lama cenderung merasa lebih puas dalam pekerjaannya.

Ketiga, promosi jabatan terhadap kinerja karyawan menunjukkan arah pengaruh negatif dengan
koefisien jalur sebesar -0,162, namun tetap signifikan secara statistik karena nilai P-Values sebesar 0,016
berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Meskipun signifikan, arah pengaruh yang negatif ini
menunjukkan bahwa promosi jabatan justru dapat menurunkan kinerja karyawan dalam konteks
tertentu, yang mungkin disebabkan oleh ketidaksiapan individu atau beban kerja yang meningkat pasca
promosi.

Keempat, promosi jabatan terhadap kepuasan kerja menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan, dengan koefisien jalur sebesar 0,462 dan P-Values sebesar 0,001. Ini berarti bahwa semakin
tinggi peluang atau realisasi promosi jabatan, maka kepuasan kerja karyawan juga meningkat secara
signifikan.

Terakhir, kepuasan kerja memberikan pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,817 dan P-Values sebesar 0,000. Nilai ini
menandakan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor yang sangat kuat dalam mendorong peningkatan
kinerja karyawan.

Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat pemahaman bahwa baik masa kerja, promosi jabatan,
maupun kepuasan kerja berperan penting dalam membentuk kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja
menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja tersebut.

Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Indirrect Effect)

Pengujian hipotesis terhadap pengaruh tidak langsung bertujuan untuk mengidentifikasi apakah
suatu variabel independen memengaruhi variabel dependen melalui variabel mediasi. Analisis ini
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai mekanisme hubungan antar variabel, terutama
ketika pengaruh langsung belum cukup menjelaskan secara keseluruhan keterkaitan yang terjadi.
Menurut Hair Jr et al. (2017), apabila nilai koefisien pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
koefisien pengaruh langsung, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel mediasi memiliki peran dalam
menjembatani hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam hal ini, mediasi dapat
dikatakan terjadi, baik secara parsial maupun penuh, tergantung pada kekuatan dan signifikansi
hubungan yang terlibat.

Sebaliknya, jika koefisien pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh
langsung, maka peran mediasi dianggap tidak signifikan. Dengan demikian, hubungan antar variabel
lebih kuat secara langsung tanpa perlu melewati variabel perantara.

Melalui pengujian ini, peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana suatu proses mediasi terjadi dalam model
struktural, serta menilai pentingnya variabel mediasi dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh
antar variabel utama.
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Tabel Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Indirrect Effect)
Tabel 7 Pengujian Hipotesis tidak langsung

Original | Sample | Standard T Statistics P
Sample (O) | Mean (M) | Deviation (O/STDEV) | Values
(STDEV)

X1. Masa Kerja -> Z.
Kepuasan Kerja -> Y. Kinerja 0.309 0.293 0.120 2.582 0.010
Karyawan
X2. Promosi Jabatan ->
Z. Kepuasan Kerja -> 0.378 0.374 0.128 2.960 0.003
Y. Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah SmartPLS 2025

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung, ditemukan bahwa terdapat hubungan
mediasi yang signifikan melalui variabel Kepuasan Kerja. Pertama, Masa Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening, dengan
koefisien jalur sebesar 0,309 dan nilai P-Values sebesar 0,010 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin lama masa kerja seorang karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasannya, yang pada
akhirnya mendorong peningkatan kinerja. Artinya, Kepuasan Kerja berperan sebagai mediator yang
memperkuat pengaruh Masa Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Selanjutnya, Promosi Jabatan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan melalui Kepuasan Kerja, dengan koefisien jalur sebesar 0,378 dan nilai P-Values sebesar 0,003
(<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa promosi jabatan yang diterima karyawan mampu meningkatkan
tingkat kepuasan mereka, yang kemudian berdampak positif pada kinerja. Dengan demikian, Kepuasan
Kerja juga memediasi secara signifikan hubungan antara Promosi Jabatan dan Kinerja Karyawan.
Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa variabel Kepuasan Kerja memiliki peran penting sebagai
perantara dalam menjembatani hubungan antara faktor-faktor organisasi (seperti Masa Kerja dan Promosi
Jabatan) dengan hasil kerja karyawan, sebagaimana ditegaskan oleh Hair Jr et al. (2017).

PEMBAHASAN

Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur sebesar 0,189 (positif), dan memiliki nilai P-Values
sebesar 0,019 maka 0,019< 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Masa Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Karyawan PT Pegadaian Kanwil 1 Medan.

Masa kerja adalah durasi waktu yang dihabiskan seorang karyawan di suatu perusahaan,
termasuk masa percobaan, cuti, dan libur yang diatur dalam perjanjian kerja. Penghitungan masa kerja
dimulai dari tanggal pertama bekerja hingga saat ini atau hingga karyawan berhenti.

Masa kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan dengan masa
kerja lebih lama cenderung memiliki pengalaman lebih banyak dalam menghadapi berbagai situasi
pekerjaan, yang dapat meningkatkan efisiensi dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas dengan lebih
baik. Selain itu, mereka juga lebih memahami nilai-nilai organisasi serta prosedur dan sistem yang ada,
sehingga dapat beradaptasi lebih cepat dan bekerja lebih produktif. Seiring waktu, karyawan yang lebih
berpengalaman biasanya memperoleh keterampilan tambahan yang memperbaiki kualitas kerja mereka,
memungkinkan mereka menyelesaikan tugas dengan lebih baik dan lebih cepat. Namun, karyawan
dengan masa kerja lama juga dapat mengalami dampak buruk jika tidak ada tantangan atau peluang
pengembangan dalam pekerjaan mereka, yang bisa memengaruhi kinerja mereka, karyawan yang merasa
dihargai dan diberi peluang untuk berkembang akan cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik.
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Secara keseluruhan, masa kerja merupakan faktor penting yang berperan dalam mempengaruhi kinerja
karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ariono, 2017), (suhardjo,
2007), (Sugito et al., 2019), (Ivana et al., 2022), (Samhudi et al., n.d.), (Hamidin, 2019), (Firdausi, 2020),
(Kereh et al., 2018), (Alvino, 2020), menyatakan bahwa masa kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur sebesar 0,162 (negatif), dan memiliki nilai P-Values
sebesar 0,016 maka 0,016< 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Promosi Jabatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Karyawan PT Pegadaian Kanwil 1 Medan .

Promosi jabatan merupakan salah satu dari beberapa macam pengembangan Kkarier,
mendapatkan promosi jabatan merupakan sebuah impian atau tujuan dari para pegawai karena apabila
seorang pegawai mendapatkan promosi berarti dia mendapatkan balas jasa yang diberikan oleh instansi
atau perusahaan atas kinerja yang telah dilakukannya.

Promosi jabatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika seorang
karyawan dipromosikan, mereka biasanya merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk bekerja lebih
keras, karena promosi sering dianggap sebagai pengakuan atas kontribusi dan kemampuan mereka. Hal
ini meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas terhadap perusahaan, yang berujung pada peningkatan
kinerja.

Promosi jabatan juga memberikan karyawan tantangan baru yang dapat mendorong
pengembangan keterampilan dan kemampuan mereka. Tanggung jawab yang lebih besar dan posisi yang
lebih tinggi menuntut karyawan untuk beradaptasi dan mengembangkan diri, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kualitas pekerjaan mereka. Selain itu, promosi dapat meningkatkan rasa percaya
diri, karena karyawan merasa lebih kompeten dan dihargai oleh perusahaan.

Promosi jabatan juga bisa menimbulkan tekanan, terutama jika karyawan merasa tidak siap
dengan tanggung jawab baru. Jika tidak ada dukungan atau pelatihan yang cukup, promosi dapat
berdampak negatif pada kinerja karyawan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memastikan
bahwa karyawan yang dipromosikan mendapatkan pelatihan yang memadai dan dukungan yang
diperlukan untuk sukses dalam peran baru mereka.

Secara keseluruhan, promosi jabatan dapat mendorong peningkatan kinerja karyawan, tetapi
harus disertai dengan pelatihan, pengembangan, dan dukungan yang tepat untuk memastikan transisi
yang sukses dan meminimalkan tekanan yang dapat mengganggu kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryadi et al., 2022),
(Supriaddin, 2020), (Sukmasari, 2016), (Senduk, 2023), (Fauzi, 2022),

(Haryadi et al., 2022), (Rivai, 2018), (Sudarta, 2022), (Maulana, 2018), (Guston, 2016),
(Sigalingging, 2018), (Bahri, 2022), dan (Maulana, 2019) menyimpulkan bahwa promosi jabatan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur 0,378(positif) dan memiliki nilai P-Values sebesar
0,011 maka 0,011 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Masa Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan PT Pegadaian Kanwil 1 Medan .

Masa kerja merujuk pada lamanya seorang karyawan bekerja di suatu organisasi atau
perusahaan, yang diukur sejak tanggal pertama kali mereka bergabung hingga saat ini. Masa kerja ini
mencakup berbagai pengalaman yang dimiliki oleh karyawan, seperti pengetahuan tentang tugas, proses
kerja, dan budaya organisasi yang memengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan lebih efisien.

Kepuasan kerja adalah perasaan positif atau puas yang dirasakan oleh karyawan terkait dengan
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencakup berbagai aspek, seperti penghargaan yang diterima,
hubungan dengan rekan kerja dan atasan, kesesuaian pekerjaan dengan keterampilan, serta peluang
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untuk berkembang dan mendapatkan penghargaan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi, lebih produktif, dan lebih loyal terhadap organisasi.

Karyawan dengan masa kerja yang lebih lama cenderung merasa lebih puas dengan
pekerjaannya, karena mereka telah melalui berbagai pengalaman dan tantangan yang memungkinkan
mereka untuk lebih memahami pekerjaan dan budaya organisasi. Pengalaman ini seringkali membuat
mereka merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam menjalankan tugas. Selain itu, karyawan yang telah
lama bekerja di suatu perusahaan biasanya memiliki hubungan yang lebih kuat dengan rekan kerja dan
atasan, yang dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan kepuasan dalam bekerja. Mereka juga lebih
memahami ekspektasi organisasi dan dapat melihat perkembangan karir mereka dari waktu ke waktu,
yang dapat meningkatkan perasaan puas terhadap pekerjaan mereka.

Masa kerja yang panjang juga bisa menurunkan kepuasan kerja jika karyawan merasa tidak ada
perkembangan atau tantangan baru. Tanpa adanya peluang untuk pengembangan karir atau peningkatan
keterampilan, oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk berkembang, meskipun mereka sudah lama bekerja, agar tetap merasa puas dan
termotivasi dalam pekerjaan mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haedar et al., 2016), (Winata
et al., 2022), (Zainaro et al., 2017), (Winata et al., 2022), dan (Haedar et al., 2016) menyatakan bahwa masa
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur 0,462 (positif) dan memiliki nilai P-Values sebesar
0,001 maka 0,001 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan Promosi Jabatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan PT Pegadaian Kanwil 1 Medan .

Promosi jabatan dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dengan cara yang beragam,
tergantung pada berbagai faktor. Kepuasan kerja sering ditunjukkan oleh karyawan dengan caranya
menyukai pekerjaan itu sendiri serta tingkat keasikannya dalam menjalankan pekerjaan, umumnya dapat
dinyatakan bahwa kepuasan kerja adalah rasa nyaman dan hubungan yang positif antara sesama
karyawan.

Promosi sering kali membawa dampak positif, seperti meningkatkan motivasi, rasa dihargai, dan
pengakuan atas prestasi. Karyawan yang dipromosikan merasa dihargai karena telah diberikan tanggung
jawab dan tantangan baru, yang membuat pekerjaan mereka lebih menarik dan memberikan rasa
pencapaian. Selain itu, promosi juga biasanya disertai dengan peningkatan gaji, tunjangan, atau fasilitas
lainnya, yang berkontribusi pada kepuasan finansial. Namun, di sisi lain, promosi jabatan juga dapat
menimbulkan tantangan. Misalnya, ketegangan dapat terjadi antara karyawan yang
dipromosikan dan mereka yang tidak mendapatkan promosi, yang dapat menciptakan ketidaknyamanan
di lingkungan kerja. Selain itu, tanggung jawab yang lebih besar yang diberikan dengan promosi juga bisa
menambah stres, terutama jika karyawan merasa belum siap atau kurang terlatih untuk menghadapi
beban kerja yang baru. Hal ini bisa mengurangi kepuasan kerja dan menciptakan ketidaknyamanan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Harini, 2018), (Surya, 2016),
dan (Yubu et al., 2023) yang menyimpulkan bahwa promosi jabatan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur sebesar 0,817 (positif) dan memiliki nilai P-Values
sebesar 0,000 maka 0,000< 0,05, sehingga dapat dinyatakan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Karyawan PT Pegadaian Kanwil 1 Medan.

Kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang mencerminkan perasaan positif atau negatif
karyawan terhadap pekerjaan mereka, berkaitan dengan imbalan, situasi kerja, dan hubungan dengan
rekan kerja. Kinerja, di sisi lain, merujuk pada sejauh mana karyawan mampu mencapai tujuan dan
standar yang ditetapkan dalam pekerjaan mereka, sering kali dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja.
Keduanya saling terkait, di mana kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan.
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Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan
merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk memberikan yang
terbaik dalam tugas-tugas yang dihadapi. Kepuasan kerja yang tinggi sering kali mengarah pada
peningkatan keterlibatan dan komitmen terhadap organisasi, yang dapat meningkatkan produktivitas
dan efisiensi. Karyawan yang puas juga lebih mungkin untuk memiliki hubungan kerja yang lebih baik,
berkolaborasi dengan rekan kerja, dan berkontribusi secara positif terhadap suasana kerja, yang
mendukung kinerja tim secara keseluruhan.

Kepuasan kerja tidak selalu berbanding lurus dengan kinerja, karena faktor lain seperti
keterampilan, pengalaman, dan dukungan organisasi juga turut mempengaruhi hasil kerja. Karyawan
yang merasa tidak diberdayakan atau tidak memiliki peluang untuk berkembang, meskipun mereka
merasa puas, mungkin tidak mencapai potensi kinerja yang optimal. Selain itu, jika kepuasan kerja
didorong oleh faktor-faktor yang kurang relevan dengan pekerjaan, seperti insentif finansial yang tidak
diimbangi dengan tantangan pekerjaan, kinerja jangka panjang bisa terpengaruh.

Kepuasan kerja yang tinggi cenderung mendorong kinerja yang lebih baik, namun untuk
mencapai kinerja optimal, faktor-faktor lain seperti dukungan organisasi, kesempatan pengembangan,
dan lingkungan kerja yang kondusif juga perlu diperhatikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Harini, 2018), (Surya, 2016),
dan (Yubu et al., 2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan

Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Interveing

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur sebesar 0,309 (positif) dan memiliki nilai P Values
sebesar 0,010 maka 0,010 < 0,05, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Masa Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening pada Karyawan PT Pegadaian Kanwil 1
Medan.

Karyawan dengan masa kerja yang lebih lama cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap tugas dan organisasi, sehingga meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Namun, masa
kerja yang panjang tanpa penghargaan atau kesempatan pengembangan dapat menyebabkan kejenuhan
dan menurunkan kinerja. Kepuasan kerja berperan sebagai faktor penting dalam hubungan ini, di mana
karyawan yang merasa puas cenderung memiliki motivasi tinggi, komitmen yang kuat, dan kualitas kerja
yang lebih baik. Masa kerja yang stabil dapat meningkatkan kepuasan kerja, karena karyawan merasa
dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkemban, (Jufrizen, 2020). Oleh karena itu, organisasi perlu
memberikan penghargaan, pelatihan, dan peluang pengembangan kepada karyawan dengan masa kerja
yang panjang untuk menjaga kepuasan kerja mereka dan memastikan peningkatan kinerja secara
berkelanjutan.

Masa kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, di mana lama
bekerja meningkatkan kemampuan dan adaptabilitas individu. Karyawan dengan masa kerja yang lebih
lama cenderung memiliki keterampilan yang lebih baik, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja.
Selain itu, kepuasan kerja yang tinggi, yang sering kali dipicu oleh pengalaman kerja yang lebih banyak,
meningkatkan motivasi dan produktivitas. Dengan demikian, masa kerja yang lama berkontribusi
langsung pada peningkatan kinerja karyawan melalui kepuasan kerja yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zainaro et al., 2017), (Tewal,
2015), (Triyaningsih, 2016), dan (Haedar et al., 2016) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja

Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Interveing

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur sebesar 0,378 (positif) memiliki nilai P Values
sebesar 0,003 maka 0,003 < 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Promosi Jabatan berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening
pada Karyawan PT Pegadaian Kanwil 1 Medan .

Promosi jabatan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.
Penelitian menunjukkan bahwa promosi meningkatkan motivasi dan rasa penghargaan, yang mendorong
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Karyawan yang dipromosikan merasa lebih dihargai dan
cenderung menunjukkan performa yang lebih baik. Selain itu, promosi sering kali disertai dengan
peningkatan kompensasi, yang juga berkontribusi pada kepuasan kerja. Dengan demikian, promosi
jabatan tidak hanya meningkatkan status karyawan tetapi juga mendorong mereka untuk bekerja lebih
giat, menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan memuaskan.

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, banyak hal yang dapat dilakukan serta berbagai macam
strategi yang dapat diterapkan oleh perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan tersebut
sesuai dengan perencanaan.Hasil kinerja akan meningkat seiring terciptanya kepuasan kerja. Sedikitnya
secara psikologis, karyawan akan bekerja dengan lebih efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riski, 2020), (Maulana, 2019), dan
(Maulana, 2018) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap promosi
jabatan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Masa Kerja dan
Promosi Jabatan terbukti berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap Kinerja
Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi pada PT Pegadaian Kanwil 1 Medan. Selain
itu, Masa Kerja dan Promosi Jabatan juga masing-masing menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja, dan Kepuasan Kerja sendiri memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan Kinerja
Karyawan. Dengan demikian, Kepuasan Kerja memegang peran penting dalam menjembatani pengaruh
variabel-variabel organisasi terhadap kinerja individu.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar PT Pegadaian Kanwil 1 Medan memperkuat
layanan berbasis digital guna meningkatkan efisiensi dan kemudahan akses bagi nasabah, serta
menyediakan program edukasi keuangan khususnya di daerah dengan keterbatasan informasi. Selain itu,
pengembangan produk keuangan yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti
pinjaman untuk UMKM atau produk gadai dengan tenor lebih panjang, dapat menjadi strategi yang
relevan untuk meningkatkan kepuasan nasabah sekaligus kinerja karyawan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain terbatasnya akses informasi mengenai dinamika
internal perusahaan, serta keterbatasan waktu yang menyebabkan peneliti mengalami kesulitan dalam
menjumpai responden secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mencakup cakupan yang lebih luas dengan metode pendekatan yang lebih mendalam.
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